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ABSTRACT

Fluctuations in Indonesia's CPO exports to India during 2021-2025 warrant empirical analysis of their
determinants. This study examines the effect of CPO price, rupiah exchange rate, soybean oil price, and
CPO production on export volume to India using multiple linear regression on monthly data (60
observations) processed with EViews 13. Results show CPO price has a significant negative effect and
soybean oil price a significant positive effect, while exchange rate and production are not significant;
Jointly, all four variables are significant with an Adjusted R? of 32.46%. Findings confirm that price and
substitution mechanisms dominate over exchange rate and domestic supply. Future research should add
tariff-policy variables and dynamic approaches such as ARDL/VECM.
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ABSTRAK

Fluktuasi volume ekspor CPO Indonesia ke India 2021-2025 mendorong kajian empiris atas
determinannya. Penelitian ini menganalisis pengaruh harga CPO, nilai tukar rupiah, harga soybean oil, dan
produksi CPO terhadap volume ekspor ke India, menggunakan regresi linear berganda atas data bulanan
(60 observasi) yang diolah dengan EViews 13. Hasil menunjukkan harga CPO berpengaruh negatif
signifikan dan harga soybean oil berpengaruh positif signifikan, sedangkan nilai tukar dan produksi tidak
signifikan; secara simultan keempat variabel signifikan dengan Adjusted R? 32,46%. Temuan ini
menegaskan dominasi mekanisme harga dan substitusi dibanding kurs dan penawaran domestik. Penelitian
lanjutan disarankan menambah variabel kebijakan tarif serta pendekatan dinamis seperti ARDL/VECM.
Kata kunci: Ekspor CPO; Harga CPO; Nilai Tukar; Harga Substitusi; Regresi Linear Berganda

PENDAHULUAN Indonesia mengingat tingginya

Perdagangan internasional konsumsi minyak nabati domestiknya
menjadi salah satu pilar utama dinamika yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi
perekonomian global, dan Crude Palm dalam negeri, sehingga menjadikan
Oil (CPO) merupakan salah satu Indonesia sebagai pemasok utama dalam
komoditas strategis karena perannya hubungan dagang bilateral yang telah

sebagai bahan baku primer lintas sektor terjalin ~ lama  (Abdullah, 2024).
pangan, kosmetik, hingga energi Exported Quantity, kifogram
terbarukan (Ginting et al., 2023). Bagi

Indonesia, ekspor CPO memiliki

kontribusi besar terhadap penerimaan

devisa dan keseimbangan neraca

perdagangan nasional (Yumna &

Perdana, 2023). Indonesia menempati

posisi kunci dalam rantai pasok minyak .

sawit global, ditopang oleh keunggulan Gambar 1. Volume Ekspor Cpo

it

komparatif ~ berupa  luas lahan Indonesia ke India 2021-2025
perkebunan dan efisiensi produksi Sumber : Trade Map

(Bancin et al., 2025). India menjadi salah
satu negara tujuan ekspor utama CPO
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Meskipun  demikian,  volume
ekspor CPO Indonesia ke India dalam
periode 2021-2025 menunjukkan pola
yang cukup fluktuatif, mengalami
peningkatan pada 2022 namun kemudian
menurun tajam pada periode berikutnya
(BPS, 2025; ITC, 2026), yang diduga
dipengaruhi oleh pergerakan harga CPO,
nilai tukar rupiah, harga komoditas
substitusi berupa soybean oil, dan
produksi domestic (Yumna & Perdana,
2023). Penelitian-penelitian terdahulu
mengenai isu ini masih memiliki
sejumlah keterbatasan yang membuka
ruang bagi penelitian lanjutan. Sebagian
besar studi menggunakan data tahunan
sehingga kurang mampu menangkap
dinamika fluktuasi harga, kurs, dan
permintaan pasar yang sesungguhnya
berlangsung pada skala bulanan (Akbar
& Dahlan, 2023; Nawangsih et al.,
2024), sementara temuan mengenai
pengaruh harga CPO dan nilai tukar
terhadap  volume  ekspor  masih
menunjukkan inkonsistensi
antarpenelitian (Neldawaty et al., 2024).
Variabel harga substitusi soybean oil dan
produksi domestik pun jarang dianalisis
secara simultan dalam satu model
(Raivana & Sani, 2024), dan sebagian
penelitian lebih berfokus pada analisis
daya saing atau model gravitasi
perdagangan dibandingkan menguji
pengaruh langsung variabel ekonomi
terhadap volume ekspor (Ginting et al.,
2023).

Kesenjangan ini semakin relevan
pasca-perubahan kebijakan tarif impor
India pada 2024, mengingat stabilitas
ekspor CPO berdampak langsung pada
devisa dan neraca perdagangan nasional
(Yumna & Perdana, 2023). Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh harga CPO, nilai
tukar rupiah, harga soybean oil, dan

produksi CPO domestik terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke India,
secara  parsial maupun  simultan,

224

menggunakan data bulanan 2021-2025
dan regresi linear berganda. Penelitian
ini diharapkan memperkuat kerangka
teori perdagangan internasional terkait
determinan volume ekspor,
menghasilkan analisis yang lebih rinci
dibanding studi berbasis data tahunan,
serta menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah dan pelaku industri sawit
dalam merumuskan strategi ekspor ke
India.

LANDASAN TEORI

Teori keunggulan komparatif dan
Heckscher—Ohlin menjelaskan bahwa
struktur ekspor suatu negara dibentuk
oleh efisiensi produksi dan kelimpahan
faktor produksi yang dimiliki (Anggraini
et al., 2025; Krugman et al., 2022), yang
bagi  Indonesia  tercermin  pada
keunggulan produksi CPO (Yumna &
Perdana, 2023). Secara lebih spesifik,
volume ekspor merupakan fungsi harga,
nilai tukar, harga substitusi, dan
kapasitas produksi (Salvatore, 2020).
Harga berhubungan negatif dengan
volume ekspor sesuai hukum permintaan
(Mankiw, 2021), nilai tukar
memengaruhi daya saing harga melalui
mekanisme exchange rate pass-through
(Krugman et al., 2022), harga substitusi
seperti soybean oil berpengaruh positif
melalui elastisitas silang (Nicholson &

Snyder, 2021), sedangkan produksi
domestik menjadi determinan  sisi
penawaran meski dapat dibatasi

kebijakan penyerapan dalam negeri
(Irawan & Soesilo, 2021). Relevansi
kinerja ekspor terhadap perekonomian
juga ditegaskan secara makro oleh
Apriliana, Saudi, dan Sinaga (2021),
yang menemukan bahwa ekspor dan
impor Indonesia berpengaruh signifikan
terhadap PDB selama pandemi COVID-
19, dengan ekspor justru berpengaruh
negatif akibat terganggunya penyerapan
pasar mitra dagang menggarisbawahi
sensitivitas volume ekspor terhadap
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guncangan eksternal yang relevan bagi
konteks penelitian ini.

Studi terdahulu menunjukkan hasil
yang beragam. Akbar dan Dahlan (2023)
menemukan produksi, harga
internasional, dan kurs berpengaruh
positif signifikan terhadap ekspor CPO
Indonesia  (2001-2020), sedangkan
Khoirudin, Yuniarto, dan Khasanah
(2023) yang secara spesifik mengkaji
ekspor ke India menemukan harga dan
kurs tidak signifikan karena sifat kontrak
dagang jangka menengah. Nawangsih,
Manumono, dan Ambarsari (2024)
mengonfirmasi peran produksi, harga
substitusi, dan kurs terhadap ekspor ke
India, Tiongkok, dan Eropa, sementara
Mutmainnah et al. (2025) menemukan
kurs tidak signifikan terhadap nilai

ekspor sawit. Erwinsyah  (2024)
menambahkan bahwa produksi dan
harga dunia berpengaruh signifikan

terhadap ekspor ke Uni Eropa, dan
Itamary dan Hendrati (2022)
menunjukk(Akbar & Dahlan, 2023;
Mutmainnah et al., 2025; Nawangsih et
al., 2024)an daya saing CPO Indonesia di
India tertinggi namun cenderung
menurun akibat kebijakan tarif.
Kajian-kajian tersebut
menunjukan sejumlah kesenjangan yang
membuka ruang bagi penelitian lanjutan.
Pertama, secara metodologis, mayoritas
penelitian terdahulu menggunakan data
tahunan (Akbar & Dahlan, 2023;
Mutmainnah et al., 2025; Nawangsih et
al., 2024), sehingga kurang mampu
menangkap dinamika fluktuasi harga,
kurs, dan permintaan pasar yang
sesungguhnya berlangsung pada skala
bulanan. Kedua, secara empiris, temuan
mengenai pengaruh harga CPO dan nilai
tukar terhadap volume ekspor masih
menunjukkan inkonsistensi
antarpenelitian, sebagian menemukan
pengaruh positif signifikan (Akbar &
Dahlan, 2023), sebagian tidak signifikan
(Khoirudin et al., 2023; Mutmainnah et
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al., 2025) yang mengindikasikan bahwa
hubungan tersebut sangat bergantung
pada konteks negara tujuan, periode, dan
metode yang digunakan. Ketiga, secara
konseptual, variabel harga substitusi
soybean o0il dan produksi domestik
masih  jarang dimasukkan secara
simultan dalam satu model bersama
harga CPO dan nilai tukar, sehingga
interaksi keempat faktor tersebut belum
pernah dianalisis secara komprehensif
dalam kerangka model yang sama,
khususnya untuk konteks ekspor ke
India. Keempat, sebagian penelitian
yang secara spesifik membahas pasar
India lebih berfokus pada analisis daya
saing atau Revealed Comparative
Advantage (Itamary & Hendrati, 2022)
dibandingkan menguji pengaruh
langsung variabel ekonomi terhadap
volume ekspor, sementara satu-satunya
studi berbasis regresi yang secara
spesifik mengkaji ekspor ke India
(Khoirudin et al., 2023) menggunakan
periode sebelum kebijakan kenaikan
tarif impor minyak nabati oleh India
pada tahun 2024, sehingga relevansinya
terhadap kondisi pascakebijakan tersebut
masih terbatas.

Tinjauan pustaka ini menegaskan
bahwa meskipun determinan ekspor
CPO Indonesia telah banyak diteliti,
kajian yang secara spesifik menguji
pengaruh simultan harga CPO, nilai
tukar rupiah, harga soybean oil, dan
produksi domestik terhadap volume
ekspor ke India dengan basis data
bulanan pascapandemi termasuk periode
setelah perubahan kebijakan tarif impor
India pada 2024 masih sangat terbatas.
Artikel ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan
menggunakan data time series bulanan
periode 2021-2025 dan pendekatan
regresi linear berganda, sehingga mampu

menghasilkan gambaran yang lebih
rinci, aktual, dan kontekstual
dibandingkan penelitian - penelitian
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sebelumnya yang umumnya
mengandalkan data tahunan maupun
pendekatan daya saing deskriptif.
Dengan  demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memperkuat
landasan teori perdagangan internasional
dalam menjelaskan determinan volume
ekspor komoditas primer, tetapi juga
memberikan bukti empiris baru yang
lebih spesifik dan relevan bagi kajian
hubungan dagang bilateral Indonesia—
India di sektor CPO.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif  eksplanatori
untuk  menguji  hubungan  kausal
antarvariabel (Creswell & Creswell,
2018; Sugiyono, 2023), melalui regresi
linear berganda. Objek kajian adalah
aktivitas ekspor CPO Indonesia ke India
berbasis data sekunder periode Januari
2021-Desember 2025, dilaksanakan
April-Juli 2026. Populasi adalah seluruh
data time series bulanan variabel
penelitian pada periode tersebut, dengan
teknik sampling jenuh sehingga seluruh
60 observasi bulanan dijadikan sampel.

Variabel diukur melalui indikator:
volume ekspor (ton/bulan), harga CPO
dan soybean oil internasional (USD/ton),
kurs tengah Rupiah/USD, dan produksi
CPO (ton/bulan), seluruhnya dalam

skala rasio (Ghozali, 2021). Data
dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dari BPS, ITC, World

Bank, Bank Indonesia, Ditjenbun, dan

Kementan. Data produksi tahunan
diinterpolasi menjadi bulanan
menggunakan metode Quadratic Match
Sum. Analisis meliputi  statistik

deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas
Jarque-Bera, heteroskedastisitas White,
autokorelasi Breusch-Godftey,
multikolinearitas VIF), regresi linear
berganda, serta uji t, uji F, dan Adjusted
R?, seluruhnya diolah dengan EViews
13(Ghozali, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian berupa time series
bulanan periode Januari 202 1-Desember
2025 (n = 60) menunjukkan karakteristik
yang beragam antarvariabel.

Yariahe! Maesn Medd on Mirirrmam Sl Doyl

Mabsirrum
ATeELS
2207214

404210 8272104

1654857

1011699

Gambar.2 Hasil olah data analisis
deskriptif
Sumber : Diolah oleh peneliti, 2026

Volume ekspor CPO Indonesia ke
India memiliki rata-rata 221.056,1 ton
per bulan dengan median 147.193,7 ton;
selisih besar antara mean dan median
mengindikasikan  distribusi  right-
skewed, sementara nilai minimum 0,00
ton menunjukkan adanya bulan tanpa
aktivitas ekspor sama sekali. Standar
deviasi sebesar 177.981,9 ton (koefisien
variasi =80,5%) menegaskan volatilitas
volume ekspor yang sangat tinggi. Harga
CPO bergerak pada kisaran 804,26—
1.776,96 USD/ton (mean 1.052,67; CV
~21%), sementara nilai tukar rupiah
relatif paling stabil (mean
Rp15.349,14/USD; CV =5,4%) meski
menunjukkan tren depresiasi bertahap.
Harga soybean oil (mean 1.266,44
USD/ton) menunjukkan pola pergerakan
yang serupa dengan harga CPO,
mengindikasikan keterkaitan harga di
pasar minyak nabati global, sedangkan
produksi CPO  Indonesia  (mean
3.896.885 ton) memiliki rentang lebar
yang sebagian mencerminkan hasil
interpolasi  data tahunan menjadi
bulanan.

Model regresi dinyatakan layak
setelah melewati serangkaian uji asumsi
klasik:
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Indikator, Nilai
Jargue-Bera 2.158525
Probability 0.339846

Gambar 3. Hasil olah data Uji
Normalitas

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026
Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas dilakukan terhadap residual
model regresi menggunakan Jarque-Bera
(JB). Residual berdistribusi normal
(Jarque-Bera = 2,158525;  Prob.
0,339846 > 0,05). Nilai probabilitas

tersebut  lebih  besar dari  taraf
signifikansi 0,05 sehingga Ho diterima.
indikator Milal
statistic 1985877
Prob. F 0.0817
Obs*R-saq 2231111
ob, ¢ S 0.0617
S ated ‘] 15.59530
Prob, Chi-Squate 0.3387
Gambar 4. Hasil olah data Uji
Hetroskedastisitas

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026
Uji Heteroskedastisitas dengan
White Heteroskedasticity Test (Cross
Terms) yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi apakah varians residual
dalam model regresi bersifat konstan di

seluruh observasi atau  justru
berfluktuasi. model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas

(White Test, Prob. Obs*R? = 0,0617 >
0,05) nilai tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga Ho diterima.

Indikator Nilai
F-stansnc 0.174655
Prob. F 0.8202
Obs*R-squared 0.352856
Prob. Chis-Square 0.8217
Gambar 5. Hasil olah data Uji
Autokorelasi
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026
Uji Autokorelasi dengan
Breusch-Godfrey Serial Correlation

LM Test untuk mendeteksi apakah
residual pada suatu periode berkorelasi
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dengan  residual pada  periode
sebelumnya. Tidak terjadi autokorelasi
(Breusch-Godfrey, Prob. Obs*R? =
0,8217 > 0,05), tidak ditemukannya
autokorelasi  menjelaskan ~ bahwa
keempat variabel independen telah
cukup mampu menangkap pola
pergerakan volume ekspor dari waktu
ke waktu, sehingga tidak menyisakan
pola sistematis yang berulang pada
residual.

Variabel Centered VIF
Harga CPO 2.227086
Nilai Tukar 1.720618
2.525325

Harga Soybean Gil

Produksi 1.216645

Gambar 6. Hasil olah data Uji
Multikolinearitas
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026
Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi
yang tinggi antarvariabel independen
dalam model regresi. seluruh variabel
independen berada di bawah angka 10.
Variabel harga palm oil memiliki nilai
VIF sebesar 2,227086, nilai tukar
sebesar 1,720618, harga soybean oil
sebesar 2,525325, dan produksi sebesar
1,216644. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan linear
yang tinggi antarvariabel independen,
sehingga model regresi dinyatakan bebas
dari gejala multikolinearitas.

Variabe!

Koehxien std, Lronr t-hitung Probabiitas
" Kgnstanta 9653430 5132290 35007 08515

Marga (PO LHY.00613 1247486 550649 0.0000

0.2433
0.0006

Nila Tukar 3561413 30.19535% 1179457

4180685 114,1062 3.663855
Soybean Ol
Produks| 0.008348 (020761 0402114 o.5892

Gambar 7. Hasil olah data analisis
deskriptif

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026
Hasil estimasi menghasilkan persamaan
Y = -96.53430 - 689,6613X: +
35,61413X> + 418,0685Xs - 0,008348X4
+ e. Uji t menunjukkan bahwa harga
CPO berpengaruh negatif dan signifikan
(B =-689,6613; Prob. 0,0000) dan harga
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soybean oil berpengaruh positif dan
signifikan (B = 418,0685; Prob. 0,0006)
terhadap volume ekspor, sedangkan nilai
tukar rupiah (Prob. 0,2433) dan produksi
CPO Indonesia (Prob. 0,6892) tidak
terbukti signifikan secara parsial. Secara
simultan, uji F menunjukkan keempat
variabel  independen  berpengaruh
signifikan terhadap volume ekspor (F =
8,090100; Prob. 0,000033), dengan
Adjusted R? sebesar 0,324637 artinya
model mampu menjelaskan 32,46%
variasi volume ekspor, sementara
67,54% sisanya dijelaskan faktor di luar
model.

Pengaruh Harga CPO terhadap
Volume Ekspor CPO Indonesia ke
India

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga CPO  berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke India (B = -
689,6613; Prob. 0,0000). Temuan ini
secara konsisten mengonfirmasi hukum
permintaan (law of demand) yang
menjadi landasan teori utama variabel
ini, di mana kenaikan harga suatu barang
akan menurunkan jumlah permintaan,
dengan asumsi faktor lain tetap
(Mankiw, 2021). Temuan ini sejalan
dengan Hamzah dan Santoso (2020)
serta Ningtias dan Bachtiar (2022) yang
juga  menemukan harga sebagai
determinan signifikan ekspor CPO ke
India, tetapi berbeda dari Khoirudin,
Yuniarto, dan Khasanah (2023) yang
tidak menemukan pengaruh signifikan
perbedaan yang secara kritis dapat
dijelaskan oleh perbedaan jenis harga
yang digunakan (internasional versus
domestik) dan sensitivitasnya terhadap
kebijakan dalam negeri seperti pungutan
ekspor.

Tukar
Ekspor

Pengaruh  Nilai
terhadap  Volume
Indonesia ke India

Rupiah
CPO
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Tidak  signifikannya  nilai  tukar
merupakan temuan yang menarik karena
berlawanan dengan ekspektasi teori
exchange rate pass-through (Eun &
Resnick, n.d.) dan international price
competitiveness (Krugman et al., 2022),
yang keduanya memprediksi bahwa
depresiasi rupiah semestinya mendorong
volume ekspor melalui harga yang lebih
kompetitif. Secara kritis, hasil ini
mengindikasikan tingkat pass-through
yang rendah pada perdagangan CPO ke
India, kemungkinan karena transaksi
lazim terikat kontrak dagang jangka
menengah dengan harga yang telah
dinegosiasikan di muka sehingga tidak
serta-merta merespons fluktuasi kurs
bulanan. Temuan ini konsisten dengan
Khoirudin et al. (2023) untuk konteks
India yang sama, namun kontras dengan
Hamzah  dan Santoso (2020),
menegaskan bahwa pengaruh nilai tukar
terhadap ekspor CPO bersifat sangat
kontekstual dan bergantung pada negara
tujuan.

Pengaruh  Harga  Soybean Oil
terhadap Volume Ekspor CPO
Indonesia ke India

Harga soybean oil terbukti

berpengaruh positif dan signifikan, harga
soybean oil mengonfirmasi kuat konsep
elastisitas silang (cross price elasticity of
demand), di mana kenaikan harga barang

substitusi ~ mendorong  peningkatan
permintaan terhadap barang utama
(Nicholson & Snyder, 2021).
Koefisiennya  yang  lebih  besar
dibandingkan koefisien harga CPO
sendiri mengindikasikan bahwa
keputusan  importir  India  lebih

dipengaruhi oleh perbandingan harga
antarkomoditas substitusi ketimbang
harga CPO secara mandiri temuan yang
sejalan dengan Lestari (2025) mengenai
keterkaitan harga CPO dan minyak
nabati substitusi di pasar global. Secara
kritis, hasil ini menegaskan bahwa
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mengabaikan variabel substitusi
sebagaimana lazim terjadi pada studi
ekspor CPO  terdahulu  berisiko

menghasilkan model yang bias karena
mengabaikan salah satu determinan
permintaan utama.

Pengaruh Produksi CPO Indonesia
terhadap Volume Ekspor CPO
Indonesia ke India

Tidak signifikannya produksi
berlawanan dengan teori penawaran
(supply theory) yang memprediksi
hubungan positif antara kapasitas
produksi dan peluang ekspor (Perloff,
2021). Secara kritis, ketidaksesuaian ini
dapat dijelaskan oleh dua argumen:
pertama, keterbatasan = metodologis
karena data produksi merupakan hasil
interpolasi tahunan-ke-bulanan
(Quadratic Match Sum) yang tidak
sepenuhnya merefleksikan fluktuasi riil
bulanan. Kedua, secara substantif,
produksi nasional tidak seluruhnya
dialokasikan untuk ekspor ke India,
melainkan terdistribusi ke berbagai
negara tujuan lain serta terserap
kebutuhan domestik seperti program
mandatori biodiesel (Rahman et al.,
2022), sehingga perubahan produksi
nasional tidak proporsional tercermin
pada volume ekspor ke satu negara
tujuan spesifik. Temuan ini berbeda

Gultom dan Sinaga (2023) yang
menemukan produksi sebagai
determinan  signifikan, menegaskan
pentingnya konteks bilateral

dibandingkan generalisasi lintas negara
tujuan.

Pengaruh Simultan Keempat Variabel
terhadap Volume Ekspor CPO
Indonesia ke India

Meski hanya dua dari empat
variabel signifikan secara parsial,
pengaruh simultan yang signifikan
(Prob. 0,000033) menegaskan bahwa
volume ekspor CPO ke India merupakan
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hasil interaksi kompleks antara faktor
permintaan (harga CPO dan substitusi)
dan faktor penawaran-makroekonomi
(produksi dan kurs), sesuai kerangka

teori perdagangan internasional
(Appleyard et al., 2022; Salvatore,
2020), konsisten dengan Syatia,

Syapsan, dan Asrina (2026) yang juga
menemukan pola signifikansi simultan
meski tidak seluruh variabel signifikan
secara parsial. Adjusted R? yang moderat
(32,46%) menunjukkan bahwa sebagian
besar variasi ekspor masih dijelaskan
oleh faktor di luar model, seperti
kebijakan tarif impor India tahun 2024,
kondisi permintaan domestik India, atau
faktor geopolitik dan logistik.

Secara teoretis, temuan ini
memperkuat validitas hukum permintaan
dan konsep elastisitas silang dalam
konteks perdagangan CPO bilateral,
sekaligus menunjukkan bahwa pengaruh
nilai tukar dan produksi terhadap ekspor
bersifat kondisional bergantung pada
struktur kontraktual perdagangan dan

alokasi pasokan domestic sehingga
memperkaya literatur ekspor CPO yang
sebelumnya cenderung
menggeneralisasi hubungan tersebut

lintas negara tujuan. Secara praktis, hasil
ini memberikan implikasi bagi eksportir
dan pembuat kebijakan untuk memantau
secara khusus pergerakan harga CPO dan
harga soybean oil sebagai indikator
utama volume ekspor ke India,
sementara strategi berbasis nilai tukar
perlu dipertimbangkan lebih hati-hati
mengingat pengaruhnya yang tidak
signifikan dalam jangka pendek pada
pasar ini.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan  diperoleh  kesimpulan
sebagai
berikut:
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1. Harga CPO berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap volume ekspor
(mendukung HI1) kenaikan harga
dunia menurunkan volume ekspor,
sejalan dengan hukum permintaan
dan menegaskan tingginya
sensitivitas harga importir India.

2. Nilai tukar rupiah tidak berpengaruh
signifikan (H2 tidak terdukung),
diduga karena transaksi CPO terikat
kontrak jangka menengah dan praktik
lindung nilai importir besar, sehingga
fluktuasi kurs bulanan tidak serta-
merta mengubah volume impor.

3. Harga soybean oil berpengaruh
signifikan dan positif (mendukung
H3), mengonfirmasi kuatnya
hubungan substitusi CPO-minyak
kedelai melalui elastisitas silang.

4. Produksi CPO Indonesia tidak
berpengaruh signifikan (H4 tidak
terdukung), kemungkinan akibat data
produksi yang bersifat interpolasi
bulanan serta alokasi produksi
nasional yang tidak hanya untuk pasar
India.

5. Keempat variabel secara simultan
berpengaruh signifikan dan
menjelaskan 32,46% variasi volume
ekspor (H5 diterima), menegaskan
keempatnya bekerja sebagai satu
sistem yang saling melengkapi meski
tidak seluruhnya signifikan secara
individual.

Saran

Mengingat kemampuan model
yang masih moderat dalam menjelaskan
variasi volume ekspor, penelitian
lanjutan disarankan memperluas
cakupan variabel dengan memasukkan
kebijakan tarif impor India, GDP per
kapita India sebagai indikator daya beli,
atau variabel dummy untuk menangkap
efek struktural kebijakan tarif 2024. Dari
sisi metodologi, pendekatan dinamis
seperti Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) atau Vector Error Correction
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Model (VECM) perlu dipertimbangkan
untuk  mengungkap  kemungkinan
pengaruh tertunda nilai tukar dan
produksi serta menguraikan hubungan
jangka pendek dan jangka panjang
antarvariabel. Perluasan cakupan
komoditas substitusi mencakup minyak
bunga matahari dan minyak kanola yang
turut bersaing dengan CPO di pasar India
juga disarankan untuk memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai dinamika substitusi minyak
nabati global, sementara ketersediaan
data produksi CPO nasional dalam
frekuensi  bulanan  resmi akan
meningkatkan akurasi pengukuran sisi
penawaran pada penelitian mendatang.
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